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 Upaya Peningkatan Perilaku Kesehatan Lingkungan Pada Siswa SDN 16 Timbalun Kota Padang 
 
Aria Gusti 
Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Andalas 
Abstrak: Salah satu masalah kesehatan lingkungan yang saat ini banyak menyerang masyarakat adalah masalah 
sampah. Pengelolaan sampah yang tidak baik dapat menyebabkan timbulnya tempat perkembangbiakan agen 
penyakit terutama penyakit menular yang mengancam kesehatan manusia. Bungus timur merupakan daerah 
rural di Kota Padang merupakan daerah perbatasan dengan Kabupaten Pesisir Selatan. Masyarakat disana masih 
terbiasa membuang sampah ke sungai dan kebun. Tujuan kegiatan ini adalah agar siswa-siswi SDN 16 Timbalun 
dapat memahami bagaimana menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat dengan cara merubah perilaku diri 
sendiri dan tentunya masyarakat Kelurahan Bungus Timur yang semula tidak peduli lingkungan sekitar menjadi 
lebih peduli terhadap lingkungan. Metode yang dipakai dalam kegiatan ini adalah  metode penyuluhan dan 
peragaan kepada siswa-siswi SDN 16 Timbalun  tentang  bagaimana cara menciptakan lingkungan yang bersih 
dan sehat. Kegiatan yang dilakukan yaitu penyuluhan mengenai pemilahan sampah, penyuluhan mengenai 
pengelolaan sampah secara 3R, penyuluhan akibat membuang sampah sembarangan, dan peragaan cuci tangan 
pakai sabun(CTPS).  
Kata kunci: Perilaku, Kesehatan lingkungan, Siswa SD  
Pendahuluan 
Lingkungan yang sehat, bersih dan indah merupakan dambaan setiap orang; tetapi untuk mewujudkannya 
diperlukan pemahaman dan komitmen dalam bertinda. Adapun yang dimaksud dengan usaha kesehatan 
lingkungan adalah suatu usaha untuk memperbaiki atau mengoptimumkan lingkungan hidup manusia agar 
terwujudnya kesehatan yang optimum bagi manusia yang hidup di dalamnya (Notoatmodjo, 2007).  
Menurut uu No. 18 Tahun 2008 tentang pengelolaan sampah, pengertian sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari 
manusia atau proses alam yang berbentuk padat atau semi padat berupa zat organikatau anorganik bersifat dapat 
terurai atau tidak dapat terurai yang dianggap sudah tidak berguna lagi dan dibuang ke lingkungan. 
Pegelolahan sampah berkelanjutan menegaskan perlunya perubahan paradigm yang mendasar dalam 
pengelolahan sampah yaitu dari kumpul– angkut -  buang menjadi pengolahan sampah yang bertumpu pada 
pengurangan sampah dan penanganan sampah.  
Dari perspektif ini, perlu bagi pemerintah untuk mengambil tindakan dengan meningkatkan kesadaran 
masyarakat khususnya generasi muda terhadap pengelolaan sampah yang tepat melalui pendidikan sebagai 
kunci dalam mempromosikan pembangunan berkelanjutan (Blanchard, 2004). 
Kelurahan Bungus Timur salah satu Nagari di Kota Padang juga menghadapi masalah yang cukup pelik dalam 
pengeolahan sampah. Masyarakat  yang terbiasa membuang sampah ke sungai dan kebun. Kebiasaan itu  tidak 
saja berdampak pada ekosistem, namun juga dapat merugikan generasi di masa yang akan datang. 
Permasalahan Sampah dan kesehatan di Kelurahan Bungus Timur sangat memprihatinkan. Pengelolaan sampah 
pada umumnya dibakar dan hanya sedikit warga yang membuang ke TPS. Dan salah satu perilaku hidup bersih 
dan sehat (PHBS) adalah cuci tangan pakai sabun (CTPS), dimana CTPS ini merupakan perilaku hidup sehat 
 yang sangat efektif untuk mencegah penyebaran penyakit menular seperti diare, infeksi saluran pernafasan atas 
(ISPA) dan flu burung. 
Perilaku cuci tangan pakai sabun ternyata bukan hanya merupakan perilaku yang biasa dilakukan sehari-hari oleh 
masyarakat pada umumnya. Rendahnya perilaku cuci tangan pakai sabun dan tingginya tingkat efektifitas 
perilaku cuci tangan pakai sabun dalam mencegah penularan penyakit, maka sangat penting adanya upaya promosi 
kesehatan dengan pesan penting tentang peningkatan cuci tangan pakai sabun. Data WHO memperkirakan 
bahwa infeksi diare mengancam kehidupan 1,87 juta anak balita setiap tahun di seluruh dunia, membuat diare 
menjadi penyebab  kematian bayi dan balita kedua terbanyak setelah pneumonia. Di Indonesia, WHO 
memperkirakan, sekitar 31.200 anak balita meninggal setiap tahun karena penyakit ini. Setiap tahun, lebih dari 
31.000 anak-anak di Indonesia tidak dapat merayakan ulang tahun kelima mereka karena penyakit yang 
sebenarnya dapat kita cegah dengan perilaku sederhana, cuci tangan pakai sabun (CTPS).    
Sekolah Dasar Negeri (SDN) 16 Timbalun merupakan salah satu SDN yang berlokasi di Kelurahan Bungus 
Timur, Padang. Pembentukan prilaku kesehatan lingkungan pada siswa sekolah dasar  yang berorientasi pada 
pembangunan berkelanjutan dapat menjadi role of model bagi perilaku kesehatan lingkungan di keluarga dan 
lingkungan mereka masing-masing. Untuk itu penulis mencoba mengembangkan suatu pengabdian masyarakat 
dengan judul “Pengabdian Masyarakat Dalam Upaya Peningkatan Perilaku Kesehatan Lingkungan Di SDN 16 
Timbalun Kelurahan Bungus Timur Kota Padang , Provinsi Sumatera Barat Tahun 2018 “. 
Target dan Luaran 
Luaran yang diharapkan dari kegiatan Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat di Perguruan Tinggi 
bidang Pengabdian Masyarakat “Pengabdian Masyarakat Dalam Upaya Peningkatan Perilaku Kesehatan 
Lingkungan Di SDN 16 Timbalun Kelurahan Bungus TimurKota Padang“ ini adalah terciptanya lingkungan 
yang bebas dari sampah di SDN 16 Timbalun Kelurahan Bungus TimurKota Padang. Lingkungan yang bebas 
dari sampah dan penyakit yang dimaksud adalah lingkungan yang bersih dari sampah berserakan, lingkungan 
yang bebas dari area BABS (Buang Air Besar Sembarangan), serta penyediaan air. 
Dari program ini, untuk jangka panjangnya juga diharapkan dapat memotivasi anak-anak dan masyarakat 
Kelurahan Bungus Timur untuk senantiasa membiasakan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat. Terlepas dari itu, 
target luaran yang harus dicapai adalah adanya penilaian hasil evaluasi berupa tingkat keberhasilan program 
yaitu: 
1. Meningkatnya pengetahuan siswa SDN 16 Timbalun mengenai perilaku kesehatan berbasis kesehatan 
lingkungan. 
2. Meningkatknya pengetahuarn tentang cara mengelola sampah(recycle) 
3. Meningkatnya pengetahuan tentang penyakit berbasis lingkungan yaitu diare, DBD, dll 
4. Meningkatnya kesadaran dan kepedulian masyarakat untuk menciptakan lingkungan yang bersih dan 
sehat yaitu lingkungan yang bebas sampah dan bebas area BABS. 
5. Meningkatnya derajat kesehatan siswa SDN 16 Timbalun dan masyarakat Kelurahan Bungus Timur 
 
Metode 
Peningkatan pengetahuan dan kesadaran masyarakat dalam menciptakan lingkungan yang sehat di SDN 16 
Timbalun Kelurahan Bungus Timur Kota Padang dilakukan dengan mengadakan kegiatan-kegiatan: 
1. Tahap Pertama 
Melakukan kunjungan Serta Survey Lokasi Sebelum pelaksanaan kegiatan ke SDN 16 Timbalun Kelurahan 
Bungus Timur Kota Padang untuk mengetahui kondisi dan permasalahan berbasis kesehatan lingkungan yang 
dimiliki. Kunjungan pertama dilakukan pada tanggal 21 Agustus 2018. Aspek pemukiman dan lingkungan yang 
dilihat adalah masalah pengelolahan. Adapun pada kunjungan pertama diperoleh surat izin pelaksanaan kegiatan 
penyuluhan untuk peningkatan perilaku berbasis kesehatan lingkungan dari Kepala Sekolah SDN 16 Timbalun.. 
 
2. Tahap Kedua 
Pada tahap ini merupakan inti dari pelaksanaan kegiatan. Adapun beberapa kegiatan yang dilakukan yaitu : 
1. Penyuluhan Kesehatan Lingkungan dan Penyakit Berbasis Lingkungan 
Kegiatan ini ditujukan untuk meningkatkan pengetahuan siswa-siswi SDN 16 Timbalun tentang 
berbagai permasalahan lingkungan beserta dampaknya, terutama dampak bagi kesehatan. Permasalahan 
lingkungan yang akan dijelaskan pada penyuluhan ini yaitu mengenai sampah serta pengelolaannya, 
penyakit berbasis lingkungan, dan peragaan cuci tangan pakai sabun. Target penyuluhan ini yaitu 
semua siwa SDN 16 Timbalun yang berjumlah 58 orang.  
2. Penyuluhan Pemilahan Sampah Organik, Anorganik dan sampah Campuran. 
Sasaran kegiatan ini adalah siswa SDN 16 Timbalun kelas, 4, dan 5. Kegiatan ini bertujuan agar siswa-
siswi dapat membedakan antara sampah organik ,anorganik dan sampah campuran  serta 
memperkenalkan warna tong sampah untuk sampah organik dan anorganik.  
3. Kegiatan penyuluhan Pengelolaan Sampah secara 3R 
Kegiatan ini dilakukan dengan memberikan terlebih dahulu pengertian mengenai pengelolaan sampah 
secara 3R diikuti dengan memberikan contoh pemanfaatan sampah yaitu Recycle atau daur ulang untuk 
lebih mebuat para siswa paham. Serta memberikan contoh  mendaur ulang sampah kardus yang di 
jadikan kotak pensil. Siswa yang dibagi menjadi 4 kelompok  dan di bimbing setiap mahasiswa dan 
tiga kelompok pertama  yang siap diberi doorprize. 
4. Penyuluhan dan Praktik Cuci Tangan Pakai Sabun 
 Sasaran kegiatan ini adalah siswa SDN 16 Timbalun kelas 4 dan 5. Kegiatan kami yang pertama adalah 
memberikan materi kepada siswa tentang pentingnya mencuci tangan pakai sabun serta penyakit apa 
saja yang dapat ditimbulkan akibat tidak mencuci tangan pakai sabun. Kemudian sebelum dilakukan 
praktik cuci tangan kami memutarkan video 7 langkah CTPS agar siswa-siswa mengetahui gerakan-
gerakannya dan mampu mempraktikkannya. Hal-hal yang perlu dipersiapkan untuk kegiatan parktik 
CTPS yaitu galon, sabun cair dan tisu. Bagi siswa yang mampu mempraktekkan kembali di berikan 
doorprize. 
 
3. Tahap Ketiga 
Pada tahap ini dilakukan monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan. 
Monitoring dilakukan untuk memantau kemungkinan permasalahan yang mungkin muncul dalam kegiatan 
yang dilakukan dan segera mengatasinya. Kemudian evaluasi kegiatan dilakukan untuk melihat kesadaran 
dan kepedulian masyarakat untuk menjaga lingkungan agat tetap bersih dan sehat. 
 
 
 Hasil dan Luaran yang Dicapai 
Terlaksananya kegiatan pengabdian masyarakat dalam menciptakan lingkungan yang sehat di SDN 16 Timbalun 
ini tidak terlepas dari partisipasi atau peran serta semua siswa-siswi dan tenaga pengajar terhadap berbagai 
kegiatan yang telah dilakukan. Adapun beberapa kegiatan yang dilakukan yaitu survey lokasi, Penyuluhan 
Kesehatan Lingkungan dan Penyakit Berbasis Lingkungan, Penyuluhan Pemilahan Sampah Organik, Anorganik 
dan sampah Campuran, Penyuluhan dan Praktik Cuci Tangan Pakai Sabun, Kegiatan penyuluhan Pengelolaan 
Sampah secara 3R. 
Survey lokasi adalah kegiatan yang sangat penting dilakukan demi keberhasilan program. Tujuan dari survey 
lokasi adalah untuk mengetahui kondisi dari SDN 16 Timbalun dan lingkungan sekitar SDN 16 Timbalun. Hal-
hal yang kami dapatkan dari survey lokasi adalah banyaknya permasalahan lingkungan seperti sampah yang 
tidak dibuang ke TPS tapi dibuang ke sungai, Banyaknya ditemukan kegiatan BABS, banyaknya anak yang 
bermain diluar rumah tanpa alas kaki dan lain-lain.  
Kesimpulan 
Terjadinya peningkatan pengetahuan siswa-siswi SDN 16 Timbalun  mengenai permasalahan kesehatan 
lingkungan yaitu masalah  pengelolaan sampah dengan cara 3R dan pemilahan sampah organik, anorganik dan 
campuran. Terjadinya peningkatan pengetahuan siswa-siswi SDN 16 Timbalun tentang penyakit berbasis 
lingkungan. Terjadinya peningkatan  kesadaran  dan kepedulian masyarakat untuk menciptakan lingkungan yang 
bersih dan sehat yaitu lingkungan yang bebas sampah dan bebas area BABS. Diharapkan kepada SDN 16 
Timbalun  agar lebih menerapkan perilaku kesehatan lingkungan di dalam maupun diluar lingkungan sekolah. 
Diharapkan kepada Kelurahan Bungus Timur agar lebih sering megadakan kegiatan seperti gotong royong 
sebagai bukti bentuk kepedulian masyarakat dalam menciptakan lingkungan yang sehat. Bagi perguruan tinggi 
agar lebih melakukan pemberdayaan dalam bentuk penyuluhan kesehatan lingkungan kepada masyarakat. 
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